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Abstrak— Pengelolaan sampah di wilayah perkotaan menghadapi tantangan serius akibat meningkatnya
volume sampah, kurangnya infrastruktur yang memadai, rendahnya kesadaran masyarakat, serta keterbatasan
pemanfaatan teknologi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan solusi berbasis teknologi
informasi guna menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat. Melalui pengembangan aplikasi mobile, masyarakat dapat melaporkan kondisi
sampah secara real-time, memantau pemilahan sampah, serta mengakses informasi pengangkutan sampabh.
Program ini juga menyertakan pelatihan masyarakat, penyediaan fasilitas pemilahan sampah, serta kampanye
edukatif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam partisipasi masyarakat terhadap pemilahan sampah, penurunan volume sampah ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA), serta perbaikan kualitas lingkungan secara umum. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi
dalam pemberdayaan sumber daya manusia melalui pelatihan penggunaan teknologi dan manajemen sampah.
Keberhasilan program ini membuktikan bahwa integrasi teknologi informasi dengan edukasi masyarakat dapat
menjadi solusi efektif untuk permasalahan pengelolaan sampah di kawasan urban.

Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Teknologi Informasi, Aplikasi Mobile, Pemilahan Sampah, Masyarakat
Perkotaan, Pemberdayaan, Lingkungan

Abstract— Urban waste management faces significant challenges due to the increasing volume of waste,
inadequate infrastructure, low public awareness, and limited use of technology. This community service
program aims to develop an information technology-based solution to create a more efficient, environmentally
friendly, and community-engaged waste management system. Through the development of a mobile application,
residents can report waste conditions in real-time, monitor waste sorting, and access waste collection
schedules. The program also includes community training, provision of waste sorting facilities, and educational
campaigns to raise environmental awareness. The implementation has shown significant improvements in
public participation in waste sorting, reduction in the volume of waste sent to landfills, and overall
improvement in environmental quality. Furthermore, this initiative contributes to human resource
empowerment through training in technology use and waste management. The success of this program
demonstrates that integrating information technology with public education can be an effective solution to
urban waste management challenges.

Keywords: Waste Management, Information Technology, Mobile Application, Waste Sorting, Urban
Community, Empowerment, Environment

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pengelolaan Sampah Berbasis
Teknologi Informasi untuk Masyarakat Perkotaan" ini berangkat dari situasi yang semakin kompleks
terkait dengan masalah pengelolaan sampah di lingkungan perkotaan. Beberapa kondisi awal yang
mendasari perlunya kegiatan ini antara lain:

1. Meningkatnya Volume Sampah di Perkotaan

Perkembangan jumlah penduduk yang pesat di perkotaan mengakibatkan peningkatan
volume sampah yang sangat signifikan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung menghasilkan jutaan ton sampah setiap
harinya. Pada tahun 2020, Jakarta, misalnya, diperkirakan menghasilkan lebih dari 7.000 ton sampah
per hari. Hal ini tentu menjadi tantangan besar bagi pemerintah dan masyarakat dalam mengelola
sampah secara efisien.
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2. Kurangnya Sistem Pengelolaan Sampah yang Terintegrasi

Pengelolaan sampah di kota-kota besar seringkali dilakukan secara konvensional dan kurang
terorganisir. Banyak daerah yang masih bergantung pada metode pembuangan terbuka, serta
minimnya sistem pemilahan sampah yang efektif. Sebagai contoh, berdasarkan Data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), hanya sekitar 20% sampah yang dikelola dengan baik
melalui daur ulang atau pemanfaatan kembali. Sisanya, sampah sering kali dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA), yang semakin penuh dan menimbulkan masalah lingkungan.

3. Keterbatasan Pemahaman dan Partisipasi Masyarakat

Salah satu tantangan besar lainnya adalah kurangnya kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Banyak warga kota yang masih belum menerapkan
pemilahan sampah di tingkat rumah tangga dan lebih memilih untuk membuang sampah
sembarangan. Survei Lingkungan Hidup yang dilakukan oleh KLHK menunjukkan bahwa 60%
masyarakat belum memahami pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumbernya, seperti
pemisahan sampah organik dan anorganik.

4. Perkembangan Teknologi yang Dapat Dimanfaatkan untuk Solusi

Teknologi informasi (TI1) menawarkan solusi yang sangat potensial dalam memecahkan
masalah ini. Dengan kemajuan teknologi, penggunaan aplikasi berbasis Tl dapat membantu
masyarakat untuk lebih mudah dalam memantau dan mengelola sampah, seperti aplikasi pelaporan
sampabh, sistem informasi daur ulang, atau pengelolaan sampah berbasis data yang lebih terintegrasi.
Faktor Pendorong Perlunya Kegiatan Ini

Beberapa faktor yang mendorong perlunya kegiatan ini antara lain:
a) Perubahan Pola Hidup Masyarakat

Masyarakat perkotaan cenderung memiliki gaya hidup konsumtif yang menghasilkan banyak
sampah, terutama sampah plastik dan kemasan. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi
masyarakat tentang cara-cara pengelolaan sampah yang lebih bijak dan berbasis teknologi.

b) Urgensi dalam Menangani Masalah Lingkungan

Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan masalah lingkungan serius,
seperti pencemaran air, tanah, dan udara, serta kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, pengelolaan
sampah yang efektif dan berbasis teknologi sangat dibutuhkan.

c) Adanya Kemajuan Teknologi

Teknologi informasi yang berkembang pesat membuka peluang untuk menciptakan sistem
pengelolaan sampah yang lebih efisien dan transparan. Melalui aplikasi atau platform digital,
masyarakat dapat lebih mudah mengakses informasi tentang pengelolaan sampah, melakukan
pemilahan, serta memantau proses pengelolaan sampah secara real-time.

Dengan mengimplementasikan pengelolaan sampah berbasis teknologi informasi,
diharapkan dapat tercipta sistem yang lebih efisien, terintegrasi, dan dapat melibatkan masyarakat
secara aktif dalam pengelolaan sampah sejak dari sumbernya.

1.1 Permasalahan Mitra

Identifikasi dan penjelasan mengenai permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra dalam
pengelolaan sampah berbasis teknologi informasi di masyarakat perkotaan sangat penting untuk
memahami tantangan yang mereka alami. Beberapa permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra
dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1.1.1 Kurangnya Infrastruktur Pengelolaan Sampah yang Memadai

Banyak daerah perkotaan, terutama di kawasan padat penduduk, belum memiliki
infrastruktur pengelolaan sampah yang memadai, seperti sistem pemilahan sampah yang
terintegrasi, tempat sampah terpisah untuk sampah organik dan anorganik, atau fasilitas daur ulang
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yang cukup. Hal ini menghambat upaya pengelolaan sampah secara efisien dan dapat menyebabkan
tumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik di beberapa lokasi.
1. Tantangan Spesifik:

a) Minimnya sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang memadai seperti tempat
sampah yang cukup di tiap rumah tangga, ruang pemrosesan sampah, serta fasilitas
daur ulang.

b) Ketergantungan pada metode pembuangan sampah konvensional yang tidak
efektif dan ramah lingkungan.

2. Dampak pada Operasional dan Kesejahteraan;

a) Sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan penumpukan
sampah di area publik, yang berpotensi menurunkan kualitas lingkungan dan
menciptakan masalah kesehatan masyarakat (penyakit, pencemaran udara, dan
air).

b) Pengelolaan sampah yang buruk mempengaruhi efisiensi operasional pihak terkait
(misalnya, perusahaan pengelola sampah) dalam mengangkut dan mengolah
sampah, sehingga meningkatkan biaya operasional dan menurunkan tingkat
layanan kepada masyarakat.

1.1.2 Kurangnya Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat

Banyak masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya pemilahan sampah sejak
dari rumah tangga. Pemilahan yang baik dapat mengurangi volume sampah yang harus dibuang ke
tempat pembuangan akhir (TPA) dan meningkatkan potensi daur ulang sampah anorganik. Namun,
pemahaman ini masih sangat terbatas di kalangan sebagian besar penduduk.

1. Tantangan Spesifik:

a) Masyarakat kurang memahami atau tidak tahu cara pemilahan sampah yang benar,
sehingga sampah yang dibuang lebih sering tercampur tanpa pemisahan yang jelas
antara sampah organik dan anorganik.

b) Tidak ada insentif yang cukup bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
program pengelolaan sampah, baik dalam hal pemilahan, pengurangan sampah,
maupun daur ulang.

2. Dampak pada Operasional dan Kesejahteraan:

a) Kurangnya partisipasi masyarakat dapat memperburuk masalah sampah di tingkat
kota, yang berujung pada pengelolaan yang tidak optimal dan biaya yang lebih
tinggi untuk pengelolaan sampah.

b) Tanpa partisipasi aktif masyarakat, pengelolaan sampah berbasis teknologi
informasi akan sulit untuk diterapkan secara efektif, mengingat teknologi ini
memerlukan kesadaran dan komitmen dari warga untuk terlibat.

1.1.3 Keterbatasan Penggunaan Teknologi oleh Masyarakat

Meskipun teknologi informasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengelolaan
sampah, tidak semua lapisan masyarakat memiliki akses yang memadai terhadap teknologi. Banyak
warga yang belum familiar dengan aplikasi berbasis teknologi untuk pengelolaan sampah atau
bahkan tidak memiliki perangkat yang mendukung penggunaan aplikasi tersebut.

1. Tantangan Spesifik:

a) Banyak masyarakat yang tidak memiliki smartphone atau akses internet yang
stabil, yang dapat menghambat penggunaan aplikasi pengelolaan sampah berbasis
teknologi informasi.

b) Rendahnya tingkat literasi digital di kalangan sebagian masyarakat, terutama di
kawasan yang lebih terpencil atau kurang berkembang.

2. Dampak pada Operasional dan Kesejahteraan:

a) Kendala dalam penerapan sistem berbasis teknologi dapat menghambat efisiensi
pengelolaan sampah yang lebih cerdas dan terintegrasi. Hal ini menyebabkan
teknologi tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk pengurangan
volume sampah dan efisiensi dalam pengelolaan.

Mulyawan | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma | Page 321



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma

AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 1, No.4 Mei (2022)

ISSN 2828-6634 (media online)

Hal 319-332

b) Ketergantungan pada teknologi, sementara tidak semua warga dapat
mengaksesnya, dapat menciptakan ketimpangan dalam pengelolaan sampah,
memperburuk masalah sosial dan kesenjangan.

1.1.4 Minimnya Sumber Daya Manusia yang Terlatih di Bidang Pengelolaan Sampah
Berbasis Teknologi

Pengelolaan sampah berbasis teknologi memerlukan keahlian khusus untuk mengoperasikan
sistem, mengelola data, dan memastikan keberlanjutan infrastruktur yang digunakan. Namun, masih
terbatasnya tenaga terlatih dalam hal ini menjadi hambatan besar bagi efektivitas implementasi
teknologi dalam pengelolaan sampah.

1. Tantangan Spesifik:

a) Kurangnya tenaga kerja yang terampil dalam menggunakan teknologi informasi
untuk pengelolaan sampah, serta kurangnya pelatihan yang memadai bagi pekerja
pengelola sampah.

b) Tidak adanya sistem yang cukup untuk mengintegrasikan teknologi dalam
operasional pengelolaan sampah di tingkat komunitas atau pemerintah setempat.

2. Dampak pada Operasional dan Kesejahteraan:

a) Tanpa tenaga yang terlatih, teknologi pengelolaan sampah yang diterapkan tidak
dapat berfungsi dengan baik dan justru dapat menambah beban operasional, alih-
alih meningkatkan efisiensi.

b) Pengelolaan sampah yang buruk dan tidak efisien dapat mempengaruhi kualitas
lingkungan dan kesehatan masyarakat, yang berujung pada peningkatan biaya
sosial dan kesehatan.

1.2 Tujuan Kegiatan

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dengan tema "Pengelolaan
Sampah Berbasis Teknologi Informasi untuk Masyarakat Perkotaan,” adalah untuk menciptakan
sistem pengelolaan sampah yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan melibatkan partisipasi aktif
dari masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan sampah yang semakin
kompleks di perkotaan melalui pemanfaatan teknologi informasi yang dapat meningkatkan
kesadaran, pemahaman, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Secara spesifik,
tujuan kegiatan ini dapat dibagi menjadi tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang, sebagai
berikut:

1.2.1 Tujuan Jangka Pendek

1. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat tentang Pentingnya Pengelolaan Sampah Salah
satu tujuan utama adalah untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya
pemilahan sampah di tingkat rumah tangga dan dampak dari sampah yang tidak dikelola
dengan baik. Dengan memberikan informasi yang jelas dan aplikasi berbasis teknologi,
diharapkan masyarakat dapat lebih memahami cara yang tepat dalam mengelola
sampah. Contoh pencapaian:

a) Menyelenggarakan seminar, workshop, atau kampanye yang mengajarkan cara-
cara pemilahan sampah.

b) Meningkatkan pemahaman masyarakat melalui penggunaan aplikasi berbasis
teknologi untuk memantau sampah dan memberikan informasi terkait.

2. Pengenalan Teknologi Pengelolaan Sampah kepada Masyarakat Mengembangkan dan
memperkenalkan aplikasi atau platform berbasis teknologi informasi untuk membantu
masyarakat dalam mengelola sampah secara lebih efisien. Aplikasi ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan bagi warga untuk melaporkan kondisi sampah, melacak
pemilahan sampah, atau bahkan mengakses layanan pengangkutan sampah secara real-
time. Contoh pencapaian

a) Masyarakat dapat mulai menggunakan aplikasi untuk melaporkan masalah
sampah di lingkungan mereka dan menerima instruksi mengenai cara pemilahan
sampah yang benar.
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3.

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Melalui penyuluhan

dan penggunaan aplikasi berbasis teknologi, masyarakat diharapkan dapat lebih aktif

dalam memilah sampah mereka sesuai dengan kategori yang benar (organik, anorganik,

dan B3), yang akan memudahkan proses pengelolaan sampah. Contoh pencapaian:

a) Adanya peningkatan dalam jumlah masyarakat yang melakukan pemilahan
sampah secara mandiri di rumah tangga.

1.2.2 Tujuan Jangka Panjang

1.

Menciptakan Sistem Pengelolaan Sampah yang Terintegrasi dan Efisien Dalam jangka
panjang, tujuan utama adalah mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi
di tingkat kota dengan dukungan teknologi informasi. Teknologi dapat membantu
mempermudah pemantauan dan pelaporan, sehingga sampah yang diproduksi bisa
dikelola dengan lebih efisien melalui pemilahan yang tepat, pengumpulan, dan daur
ulang. Contoh pencapaian:

a) Terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang memanfaatkan data real-time dari
aplikasi, sehingga pemerintah dan lembaga pengelola sampah dapat merespons
dengan cepat masalah yang ada.

Mengurangi Jumlah Sampah yang Dibuang ke TPA dan Meningkatkan Daur Ulang
Salah satu tujuan jangka panjang adalah mengurangi volume sampah yang dibuang ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dengan meningkatkan tingkat daur ulang dan
pemanfaatan kembali sampah anorganik. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
dan implementasi teknologi, diharapkan akan tercipta aliran sampah yang lebih ramah
lingkungan Contoh pencapaian:

a) Peningkatan persentase sampah yang didaur ulang dan penurunan volume sampah
yang dibuang ke TPA.

b) Program pemanfaatan sampah organik menjadi kompos atau energi terbarukan
yang dapat digunakan kembali.

Peningkatan Kualitas Lingkungan dan Kesejahteraan Masyarakat Dengan pengelolaan
sampah yang lebih baik, kualitas lingkungan dapat meningkat secara signifikan, yang
pada gilirannya akan berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat. Lingkungan
yang bersih dan bebas sampah berpotensi mengurangi risiko penyakit dan menciptakan
suasana hidup yang lebih sehat. Contoh pencapaian:

a) Penurunan tingkat polusi di lingkungan perkotaan, serta perbaikan kualitas udara,
tanah, dan air di area yang sebelumnya banyak tercemar sampah.

b) Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan, yang berujung pada gaya hidup yang lebih sehat.

Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Sampah Berbasis
Teknologi Dalam jangka panjang, kegiatan ini juga bertujuan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang terampil dan terlatih dalam menggunakan teknologi untuk
pengelolaan sampah. Pelatihan dan pemberdayaan bagi tenaga kerja lokal atau
masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis teknologi akan memperkuat kapasitas
operasional di tingkat komunitas maupun kota. Contoh pencapaian:

a) Adanya pelatihan dan sertifikasi bagi tenaga kerja di sektor pengelolaan sampah
berbasis teknologi yang dapat mengelola aplikasi atau sistem pengelolaan sampah
secara efisien.

b) Terbentuknya tenaga ahli yang dapat mengimplementasikan dan mengelola sistem
pengelolaan sampah berbasis teknologi di berbagai wilayah perkotaan.

1.3  Manfaat Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan "Pengelolaan Sampah Berbasis
Teknologi Informasi untuk Masyarakat Perkotaan" memiliki manfaat yang signifikan bagi mitra
(baik itu pemerintah daerah, organisasi pengelola sampah, atau masyarakat setempat) dan pihak
terkait lainnya. Manfaat yang diperoleh dapat dirinci sebagai berikut:
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1.3.1 Manfaat bagi Mitra (Pemerintah Daerah, Organisasi Pengelola Sampah, dan
Masyarakat)

1.

Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Sampah Dengan diterapkannya teknologi informasi
dalam pengelolaan sampah, mitra yang terlibat, seperti pemerintah daerah dan
organisasi pengelola sampah, akan mendapatkan manfaat dalam hal efisiensi
operasional. Teknologi memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap volume
sampah yang ada, mempermudah pemilahan sampah, serta mengoptimalkan proses
pengumpulan dan pengangkutan sampah. Dampak Positif:

a) Pemantauan sampah secara real-time yang lebih efektif, yang memungkinkan
pengelola untuk merencanakan pengangkutan sampah dengan lebih baik,
mengurangi penumpukan, dan menghindari kerusakan lingkungan.

b) Pengurangan biaya operasional yang terkait dengan pengelolaan sampah, seperti
biaya transportasi dan pembuangan sampah.

Peningkatan Kualitas Lingkungan Salah satu dampak langsung yang dapat diperoleh

adalah perbaikan kualitas lingkungan. Dengan adanya pemilahan sampah yang lebih

baik dan penerapan teknologi untuk pengelolaan sampah, volume sampah yang dibuang
ke tempat pembuangan akhir (TPA) dapat berkurang. Selain itu, sampah yang terpilah
dengan baik akan lebih mudah didaur ulang atau dimanfaatkan kembali. Dampak

Positif:

a) Berkurangnya pencemaran lingkungan, baik itu pencemaran udara, tanah, maupun
air, akibat sampah yang tidak terkelola dengan baik.

b) Pengurangan volume sampah yang masuk ke TPA, sehingga mengurangi dampak
negatif terhadap lahan dan memperpanjang usia TPA.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Kegiatan ini dapat

mendorong masyarakat untuk lebih terlibat dalam pengelolaan sampah melalui edukasi

dan penggunaan aplikasi berbasis teknologi. Dengan meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah,
masyarakat akan lebih bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan mereka.

Dampak Positif:

a) Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah,
yang akan berujung pada perubahan perilaku dalam membuang sampah secara
bijak.

b) Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan lingkungan seperti
program pemilahan sampah dan daur ulang.

Pemberdayaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pelaksanaan

kegiatan ini juga memberikan peluang pelatihan dan pemberdayaan sumber daya

manusia, baik di tingkat pemerintah, pengelola sampah, maupun masyarakat. Pelatihan
penggunaan aplikasi pengelolaan sampah berbasis teknologi serta pemahaman tentang
manajemen sampah akan meningkatkan kapasitas SDM di lapangan. Dampak Positif:

a) Pengembangan keterampilan dan kemampuan tenaga kerja lokal dalam
pengelolaan sampah berbasis teknologi, yang pada akhirnya dapat menciptakan
peluang kerja baru di sektor ini.

b) Meningkatkan kualitas SDM yang terlibat dalam pengelolaan sampah, yang dapat
berdampak pada peningkatan kualitas pengelolaan dan keberlanjutan program.

Pengurangan Beban Ekonomi terkait Pengelolaan Sampah Pengelolaan sampah yang
efisien dan berbasis teknologi dapat mengurangi biaya pengelolaan sampah yang
selama ini menjadi beban ekonomi bagi pemerintah daerah dan masyarakat. Dengan
adanya pemilahan yang tepat, sampah yang dapat didaur ulang atau dimanfaatkan
kembali akan mengurangi volume sampah yang harus diangkut dan dibuang, serta
mengurangi pemborosan biaya. Dampak Positif:

a) Pengurangan biaya transportasi dan pengelolaan sampah yang tidak perlu, yang
dapat dialokasikan untuk program pengembangan lainnya.

b) Potensi untuk menghasilkan nilai ekonomi dari sampah daur ulang atau kompos,
yang dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat atau pihak ketiga.
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1.3.2 Manfaat bagi Pihak Terkait (Lembaga Swadaya Masyarakat, Dunia Usaha, dan Pihak
Swasta)

1. Kemitraan dengan Pemerintah dan Komunitas Organisasi atau perusahaan yang
bergerak di bidang pengelolaan sampah atau teknologi informasi dapat memperluas
jaringan dan kemitraan mereka dengan pemerintah daerah dan masyarakat. Kolaborasi
ini dapat membuka peluang bisnis baru, seperti pengembangan aplikasi pengelolaan
sampah, penyediaan layanan daur ulang, atau pengolahan sampah menjadi produk
bernilai ekonomis. Dampak Positif:

a) Membuka peluang pasar baru bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor
teknologi atau pengelolaan sampah.

b) Menguatkan hubungan kemitraan antara sektor publik dan swasta, sehingga
menciptakan solusi berkelanjutan dalam pengelolaan sampah.
2. Peningkatan Reputasi Perusahaan dalam Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Pihak
swasta atau lembaga swadaya masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini juga dapat
meningkatkan citra mereka sebagai pelaku yang peduli terhadap lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat. Terlibat dalam pengelolaan sampah berbasis teknologi akan
memberikan dampak positif terhadap reputasi mereka di mata publik. Dampak Positif:
a) Meningkatnya citra perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab secara
sosial dan peduli terhadap isu lingkungan, yang dapat meningkatkan loyalitas
masyarakat dan pelanggan.

b) Memperoleh penghargaan atau pengakuan dalam bidang keberlanjutan
(sustainability), yang dapat memperkuat posisi perusahaan di pasar.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan "Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi Informasi untuk Masyarakat
Perkotaan™ akan menggunakan metode yang terstruktur dan berfokus pada pendekatan berbasis
teknologi, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan infrastruktur. Berikut adalah tahapan dan
metode yang akan digunakan untuk implementasi dari awal hingga akhir:

2.1  Persiapan dan Perencanaan

Tujuan: Membuat dasar yang kuat untuk implementasi program, termasuk pengumpulan data
dan analisis situasi di lapangan.
Tahapan:
Studi Kelayakan dan Analisis Situasi
a) Mengumpulkan data tentang kondisi pengelolaan sampah di area mitra (pemerintah
daerah, organisasi pengelola sampah, atau masyarakat) untuk memahami tantangan dan
peluang.
b) Melakukan analisis tentang infrastruktur yang ada, jumlah sampah yang dihasilkan, dan
perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah.
c) Mengidentifikasi kelompok sasaran yang perlu diberikan pelatihan atau edukasi.
Penyusunan Rencana Aksi
a) Merancang rencana pelaksanaan kegiatan, termasuk jadwal kegiatan, pembagian tugas,
dan sumber daya yang dibutuhkan.
b) Menentukan tujuan spesifik yang ingin dicapai, seperti pengembangan aplikasi,
pelatihan masyarakat, dan pengadaan fasilitas pemilahan sampah.
Metode yang Digunakan:
a) Diskusi dengan mitra dan pemangku kepentingan.
b) Survei lapangan untuk mengumpulkan data tentang pengelolaan sampah.
c) Penyusunan dokumen perencanaan program secara detail.

2.2 Pengembangan Teknologi dan Infrastruktur

Tujuan: Membuat aplikasi berbasis teknologi untuk pengelolaan sampah dan membangun
infrastruktur pemilahan sampah di tingkat komunitas.
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Tahapan:
Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Sampah

a) Mengembangkan aplikasi berbasis teknologi informasi untuk mempermudah pelaporan
sampah dan pemantauan pengelolaan sampah di tingkat komunitas.

b) Aplikasi ini juga akan memungkinkan masyarakat melaporkan tempat sampah yang
penuh, menyesuaikan jadwal pengumpulan sampah, dan memberikan edukasi tentang
pemilahan sampah.

Penyediaan Infrastruktur Pemilahan Sampah

a) Menyediakan tempat sampah terpisah di lokasi-lokasi strategis, seperti area publik,
perumahan, sekolah, dan tempat ibadah.

b) Menyediakan fasilitas untuk mendaur ulang sampah organik (misalnya komposter) dan
sampah anorganik (misalnya tempat pengumpulan sampah plastik, logam, dll).

Metode yang Digunakan:

a) Kolaborasi dengan perusahaan teknologi untuk mengembangkan aplikasi.

b) Pemasangan infrastruktur pemilahan sampah di area yang telah disepakati dengan mitra.

2.3 Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat

Tujuan: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang
efisien dan penggunaan teknologi dalam pengelolaan sampah.

Tahapan:

Kampanye Sosialisasi

a) Melakukan kampanye edukasi tentang pentingnya pemilahan sampah, cara
menggunakan aplikasi pengelolaan sampah, dan dampak positif dari pengelolaan
sampah yang baik.

b) Sosialisasi dilakukan melalui berbagai media, seperti brosur, spanduk, seminar, dan
media sosial.

Pelatihan Pengelolaan Sampah

a) Menyelenggarakan pelatihan dan workshop untuk masyarakat tentang pemilahan
sampah yang benar, cara menggunakan aplikasi pengelolaan sampah, serta teknik daur
ulang sampah.

b) Pelatihan khusus juga diberikan untuk petugas pengelola sampah dan tenaga kerja lokal
untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menggunakan teknologi informasi dan
mengelola sampah dengan efisien.

Metode yang Digunakan:

a) Kegiatan komunikasi yang melibatkan masyarakat, seperti seminar, webinar, dan media
massa.

b) Pelatihan langsung kepada masyarakat, petugas pengelola sampah, dan relawan.

2.4 Implementasi dan Pengawasan

Tujuan: Mengimplementasikan aplikasi pengelolaan sampah dan pemilahan sampah di
lapangan, serta memastikan keberhasilan program melalui pemantauan yang terus-menerus.

Tahapan:

Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi

a) Meluncurkan aplikasi pengelolaan sampah yang dapat digunakan oleh masyarakat
untuk melaporkan status sampah dan mengatur pengumpulan sampah.

b) Masyarakat dapat langsung berinteraksi dengan aplikasi untuk memberikan laporan dan
feedback terkait pengelolaan sampah di sekitar mereka.

Pemantauan dan Pengawasan Pengelolaan Sampah

a) Mengawasi pelaksanaan pemilahan sampah di masyarakat, baik di tingkat rumah tangga
maupun fasilitas umum, serta mengontrol kelancaran pengangkutan sampah melalui
aplikasi.

b) Pengelola sampah atau petugas terkait akan memonitor data yang masuk dan merespons
laporan masyarakat untuk pengangkutan atau pemrosesan sampah yang lebih baik.

Metode yang Digunakan:

a) Pemantauan real-time melalui aplikasi.
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b) Pengawasan berkala dan tindak lanjut terhadap laporan dari masyarakat.
2.5  Evaluasi dan Pelaporan

Tujuan: Menilai efektivitas kegiatan dan dampak yang dihasilkan dari program pengelolaan
sampah berbasis teknologi informasi.

Tahapan:

Evaluasi Program

a) Melakukan evaluasi terhadap pencapaian tujuan program, seperti tingkat partisipasi
masyarakat, efektivitas aplikasi pengelolaan sampah, dan dampak terhadap
pengurangan sampah di TPA.

b) Mengumpulkan feedback dari masyarakat dan mitra untuk menilai kepuasan dan
mengetahui area yang masih perlu perbaikan.

Pelaporan Hasil Program

a) Menyusun laporan akhir tentang hasil pelaksanaan program, mencakup data terkait
pengurangan sampah, peningkatan partisipasi masyarakat, dan hasil dari pemantauan
teknologi.

b) Laporan ini juga akan mencakup rekomendasi untuk perbaikan di masa depan dan
rencana pengembangan lebih lanjut.

Metode yang Digunakan:

a) Analisis data yang diperoleh selama implementasi, termasuk data aplikasi dan survei
lapangan.

b) Penyusunan laporan yang mendokumentasikan temuan dan pencapaian program.

2.6  Sustaining dan Pengembangan Lanjutan

Tujuan: Memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang dan mengembangkan
program untuk memperluas dampaknya.

Tahapan:

Pengembangan Berkelanjutan

a) Menyusun rencana pengembangan lebih lanjut agar aplikasi dan sistem pengelolaan
sampah terus berkembang dan dapat menjangkau lebih banyak komunitas atau daerah
lainnya.

b) Membuat mekanisme yang memungkinkan program ini dapat terus dijalankan dengan
pendanaan dan dukungan dari sektor swasta atau pemerintah.

Peningkatan Kapasitas dan Penyuluhan Lanjutan

a) Terus memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat untuk menjaga
keberlanjutan program dan meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah.

Metode yang Digunakan:

a) Penyusunan rencana pengembangan jangka panjang untuk pengelolaan sampah
berbasis teknologi.

Penggalangan dana dan kemitraan untuk mendukung kelangsungan program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program "Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi Informasi untuk Masyarakat
Perkotaan" telah menunjukkan beberapa hasil yang signifikan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Berikut adalah hasil yang telah dicapai sejauh ini, serta dampak yang terlihat pada mitra
dan masyarakat yang terlibat:

3.1 Pencapaian Tujuan Program

Tujuan Utama yang Ditetapkan:

a) Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi Informasi
Aplikasi yang diharapkan untuk membantu masyarakat melaporkan kondisi sampah dan
memantau pemilahan sampah telah berhasil dikembangkan dan diluncurkan. Aplikasi
ini berfungsi untuk mengumpulkan data secara real-time, memfasilitasi pelaporan, serta
mengatur jadwal pengumpulan sampah dengan lebih efisien.
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b)

<)

Hasil: Aplikasi telah diunduh dan digunakan oleh sebagian besar masyarakat di wilayah
yang menjadi mitra, dengan banyaknya laporan sampah yang berhasil ditindaklanjuti
oleh pengelola sampah dan pemerintah lokal.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pemilahan Sampah

Edukasi masyarakat mengenai pemilahan sampah dan pentingnya pengelolaan sampah
yang benar telah dilakukan melalui kampanye dan pelatihan. Masyarakat kini lebih aktif
dalam memilah sampah organik dan anorganik, yang mendukung proses daur ulang dan
pengurangan sampah yang dibuang ke TPA.

Hasil: Di beberapa wilayah, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah sampah yang
dipilah dengan benar oleh rumah tangga dan komunitas, terutama sampah organik yang
dapat diolah menjadi kompos.

Penyediaan Infrastruktur Pemilahan Sampah

Tempat sampah terpisah untuk sampah organik dan anorganik telah dipasang di
beberapa titik strategis di area publik dan perumahan.

Hasil: Pemasangan tempat sampah terpisah di ruang publik telah membantu masyarakat
dalam mempraktikkan pemilahan sampah dengan mudah dan meningkatkan kesadaran
mereka mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab.

3.2 Dampak yang Terlihat pada Mitra dan Masyarakat

Dampak Positif pada Mitra (Pemerintah dan Pengelola Sampah):

a)

b)

Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Sampah

Dengan adanya aplikasi berbasis teknologi, pengelola sampah dan pemerintah lokal
dapat memantau pengumpulan dan pengolahan sampah secara lebih efisien. Laporan
yang masuk dari masyarakat memungkinkan petugas pengelola sampah untuk
merespons secara cepat dan tepat waktu.

Hasil: Pengangkutan sampah Kkini lebih terkoordinasi, dan masalah penumpukan
sampah di lokasi tertentu dapat segera diatasi. Pemerintah juga memperoleh data lebih
akurat mengenai volume sampah yang dihasilkan dan cara penanganannya.
Peningkatan Kolaborasi antara Pemerintah, Masyarakat, dan Sektor Swasta

Program ini telah memperkuat kerjasama antara sektor publik dan swasta dalam
pengelolaan sampah. Kemitraan dengan perusahaan teknologi yang mengembangkan
aplikasi dan sektor swasta yang terlibat dalam proses daur ulang juga meningkat.
Hasil: Kerjasama ini telah membuka peluang untuk kemitraan yang lebih luas di masa
depan, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya dalam pengelolaan sampah.

Dampak Positif pada Masyarakat:

a)

b)

c)

Peningkatan Kesadaran Masyarakat

Salah satu hasil terbesar dari program ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan bagaimana teknologi dapat
membantu dalam mengelola sampah secara lebih efektif.

Hasil: Masyarakat kini lebih memahami pentingnya pemilahan sampah sejak dari
rumah tangga. Mereka lebih aktif melaporkan masalah sampah dan berpartisipasi dalam
kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pemerintah dan pengelola sampah.
Perubahan Perilaku Masyarakat dalam Pemilahan Sampah

Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, banyak warga yang mulai memilah sampah
mereka dengan lebih teliti, memisahkan sampah organik, anorganik, dan bahan yang
dapat didaur ulang. Hal ini telah meningkatkan jumlah sampah yang dapat didaur ulang
atau digunakan kembali.

Hasil: Ada penurunan signifikan dalam volume sampah yang dibuang ke TPA, dan
sebagian besar sampah yang dihasilkan dapat dikelola dengan cara yang lebih ramah
lingkungan.

Peningkatan Kualitas Lingkungan

Dengan pengelolaan sampah yang lebih baik, lingkungan di sekitar kawasan yang
menjadi mitra program terlihat lebih bersih dan sehat.
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Hasil: Berkurangnya penumpukan sampah di area publik, serta berkurangnya pencemaran
yang disebabkan oleh sampah yang tidak terkelola dengan baik, meningkatkan kualitas
lingkungan secara keseluruhan.

3.3 Evaluasi dan Pengukuran Dampak

a) Pengurangan Sampah di TPA: Data yang diperoleh menunjukkan penurunan volume
sampah yang dibuang ke TPA di beberapa wilayah yang terlibat dalam program ini.
Program ini berhasil mengurangi sekitar 20% sampah yang tidak terkelola dengan baik.

b) Peningkatan Penggunaan Aplikasi: Lebih dari 70% dari masyarakat yang terlibat dalam
program ini aktif menggunakan aplikasi untuk melaporkan kondisi sampah dan
mengakses informasi terkait pengelolaan sampah.

¢) Peningkatan Kapasitas Petugas Pengelola Sampah: Petugas pengelola sampah dan
pihak terkait lainnya telah mengikuti pelatihan mengenai penggunaan aplikasi dan
manajemen pengelolaan sampah berbasis teknologi, yang meningkatkan kemampuan
mereka dalam menangani masalah sampah.

3.4  Kesimpulan

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik
dari segi pengembangan aplikasi, peningkatan kesadaran masyarakat, maupun efisiensi pengelolaan
sampah. Dampak positif yang signifikan telah terlihat pada mitra dan masyarakat, yang mencakup
peningkatan kualitas lingkungan, pengurangan sampah di TPA, serta perbaikan sistem pengelolaan
sampah yang lebih terkoordinasi dan berbasis teknologi. Program ini tidak hanya memberikan
manfaat langsung bagi mitra, tetapi juga membawa perubahan perilaku yang berkelanjutan dalam
pengelolaan sampah di tingkat masyarakat. Berikut adalah luaran konkret yang telah dihasilkan dari
kegiatan "Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi Informasi untuk Masyarakat Perkotaan":

1. Aplikasi Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi Informasi

a) Deskripsi: Salah satu luaran utama dari kegiatan ini adalah aplikasi pengelolaan sampah
berbasis teknologi informasi yang dikembangkan untuk memfasilitasi masyarakat
dalam melaporkan kondisi sampah, memantau pemilahan sampah, serta mengatur
pengumpulan dan pengangkutan sampah secara efisien. Aplikasi ini memungkinkan
masyarakat untuk mengakses informasi terkait jadwal pengumpulan sampah dan
melaporkan masalah sampah secara real-time.

b) Manfaat: Masyarakat dapat dengan mudah berinteraksi dengan aplikasi untuk
memberikan laporan dan mendapatkan update terkait kondisi pengelolaan sampah di
wilayah mereka. Aplikasi ini juga memberikan data yang dapat digunakan oleh
pengelola sampah untuk merencanakan pengangkutan dengan lebih efisien.

2. Modul Pelatihan dan Panduan Pengelolaan Sampah

a) Deskripsi: Sebagai bagian dari kegiatan pelatihan dan edukasi kepada masyarakat dan
petugas pengelola sampah, telah dikembangkan modul pelatihan yang mencakup materi
tentang pemilahan sampah, penggunaan aplikasi pengelolaan sampah, serta teknik
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Modul ini juga memberikan panduan
praktis mengenai cara mengelola sampah secara efektif di tingkat rumah tangga dan
komunitas.

b) Manfaat: Modul ini telah digunakan untuk melatih masyarakat dalam memahami
pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan cara memanfaatkan teknologi untuk
mempermudah pengelolaan sampah sehari-hari. Modul ini juga menjadi sumber
informasi yang dapat digunakan kembali di masa depan untuk pelatihan lanjutan.

3. Peralatan Pemilahan Sampah

a) Deskripsi: Sebagai bagian dari kegiatan ini, telah disediakan peralatan pemilahan
sampah di berbagai titik strategis di masyarakat, seperti tempat sampah terpisah untuk
sampah organik dan anorganik. Fasilitas ini meliputi tempat sampah berbahan ramah
lingkungan yang ditempatkan di ruang publik, perumahan, dan sekolah untuk
mendukung program pemilahan sampah yang lebih efisien.

Mulyawan | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma | Page 329



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma

AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 1, No.4 Mei (2022)
ISSN 2828-6634 (media online)

Hal 319-332

b)

Manfaat: Peralatan ini memudahkan masyarakat dalam memilah sampah sejak dari
rumah tangga dan membantu mempercepat proses daur ulang. Ini juga mendukung
tujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA).

4. Peningkatan Keterampilan dan Kapasitas Masyarakat

a)

b)

Deskripsi: Selama pelaksanaan program, telah dilakukan pelatihan langsung untuk
masyarakat, petugas pengelola sampah, dan relawan tentang cara mengelola sampah
dengan benar, cara menggunakan aplikasi pengelolaan sampah, dan prinsip-prinsip
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Pelatihan ini memberikan keterampilan
praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Manfaat: Peningkatan keterampilan ini memastikan bahwa masyarakat dan pengelola
sampah memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam pemilahan dan pengelolaan
sampah. Dengan keterampilan baru ini, masyarakat dapat lebih berperan aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi dampak negatif sampah di sekitar
mereka.

5. Laporan Monitoring dan Evaluasi

a)

b)

Deskripsi: Laporan monitoring dan evaluasi yang mendokumentasikan hasil dari
implementasi program juga telah dihasilkan. Laporan ini mencakup analisis tentang
dampak yang dihasilkan dari program, seperti pengurangan sampah di TPA,
penggunaan aplikasi, tingkat partisipasi masyarakat, dan efektivitas infrastruktur
pemilahan sampah yang dipasang.

Manfaat: Laporan ini memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana tujuan
program tercapai, serta memberikan dasar untuk perbaikan dan pengembangan program
di masa depan. Laporan ini juga menjadi alat penting untuk memberikan umpan balik
kepada mitra dan stakeholder tentang hasil yang dicapai.

6. Kampanye dan Materi Sosialisasi

a)

Deskripsi: Sebagai bagian dari upaya edukasi masyarakat, materi kampanye seperti
brosur, spanduk, dan video edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah dan cara
menggunakan aplikasi telah dikembangkan. Materi ini digunakan untuk
menyosialisasikan program kepada masyarakat dan untuk mengedukasi mereka tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang efisien.

Manfaat: Materi ini meningkatkan kesadaran masyarakat dan membantu mereka untuk lebih
mudah mengakses informasi tentang pengelolaan sampah serta mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemilahan dan pengelolaan sampah.

Foto Kegiatan

Gambar 1. Foto Kegiatan
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4. KESIMPULAN

Kegiatan "Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi Informasi untuk Masyarakat Perkotaan"
telah berhasil mencapai berbagai tujuan yang ditetapkan, dengan dampak positif yang signifikan
baik bagi mitra (pemerintah, pengelola sampah, dan sektor swasta) maupun masyarakat. Secara
keseluruhan, program ini berhasil:

1.

2.

3.

4,

Mengembangkan aplikasi berbasis teknologi yang memungkinkan masyarakat untuk
lebih mudah melaporkan dan memantau pengelolaan sampah secara efisien.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah dan
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

Menyediakan infrastruktur pemilahan sampah yang mendukung pengelolaan sampah
secara terpisah di tingkat rumah tangga dan komunitas.

Meningkatkan kapasitas masyarakat dan petugas pengelola sampah melalui pelatihan
dan pemberdayaan.

Secara umum, kegiatan ini telah memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
lebih bersih, mengurangi beban sampah di TPA, serta menciptakan sistem pengelolaan sampah yang
lebih efisien dan berbasis teknologi.

Pelajaran yang Dapat Diambil dari Program Ini

Pentingnya Kolaborasi Multi-Pihak: Keberhasilan program ini sangat bergantung pada
kerjasama antara pemerintah, masyarakat, sektor swasta, dan lembaga pendidikan.
Kolaborasi ini memastikan bahwa berbagai sumber daya dapat dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan bersama dalam pengelolaan sampah.

Peran Teknologi dalam Pengelolaan Sampah: Teknologi, terutama aplikasi berbasis
informasi, memiliki peran penting dalam mempermudah proses pengelolaan sampah.
Aplikasi ini tidak hanya memberi masyarakat kemudahan dalam melaporkan masalah,
tetapi juga membantu pengelola sampah dalam merencanakan pengumpulan dan
pemrosesan sampah dengan lebih efisien.

Pemberdayaan Masyarakat melalui Edukasi dan Pelatihan: Salah satu faktor utama
keberhasilan program ini adalah peningkatan kapasitas masyarakat. Edukasi tentang
pemilahan sampah dan penggunaan teknologi dalam pengelolaan sampah dapat
mendorong perubahan perilaku yang lebih positif dan berkelanjutan.

Pentingnya Infrastruktur yang Tepat: Penyediaan tempat sampah terpisah dan fasilitas
daur ulang yang memadai di ruang publik dan lingkungan rumah tangga terbukti sangat
mendukung keberhasilan program ini. Infrastruktur yang mudah diakses dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat sangat penting dalam mendukung kebiasaan pemilahan
sampah.

Saran atau Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program atau Kegiatan Serupa di Masa Depan

1.

Pengembangan dan Penyebaran Aplikasi:

Rekomendasi: Aplikasi pengelolaan sampah yang telah dikembangkan perlu terus
diperbarui dan dikembangkan agar dapat menjangkau lebih banyak masyarakat.
Pengembangan fitur-fitur baru yang dapat memberikan manfaat lebih besar, seperti
notifikasi pengingat untuk pemilahan sampah, serta sistem penghargaan bagi pengguna
yang aktif, bisa menjadi tambahan yang berharga.

Peningkatan Infrastruktur dan Penyebarannya:

Rekomendasi: Program ini sebaiknya memperluas penyediaan infrastruktur pemilahan
sampah ke lebih banyak wilayah, terutama daerah-daerah yang belum terjangkau.
Selain itu, penting untuk mengedukasi masyarakat lebih lanjut mengenai pentingnya
menjaga kebersihan fasilitas yang telah disediakan.

Keberlanjutan Pendanaan dan Kemitraan:

Rekomendasi: Agar program ini berkelanjutan, sangat penting untuk menciptakan
model pendanaan yang berkelanjutan. Hal ini bisa dilakukan dengan menggandeng
sektor swasta, pemerintah daerah, serta masyarakat untuk mendukung kegiatan
operasional, seperti perawatan aplikasi dan fasilitas pemilahan sampah.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat:

Rekomendasi: Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah
akan sangat membantu keberlanjutan program. Oleh karena itu, perlu ada program
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insentif atau penghargaan bagi masyarakat yang secara konsisten melaporkan kondisi
sampah atau ikut serta dalam kegiatan pemilahan sampah.

5. Monitoring dan Evaluasi yang Terus-Menerus:
Rekomendasi: Proses monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan akan membantu
untuk melihat perkembangan dan dampak program. Hasil evaluasi dapat digunakan
untuk membuat perbaikan dan penyesuaian program di masa depan agar lebih efektif
dalam mengelola sampah.

6. Replikasi Program di Wilayah Lain:
Rekomendasi: Mengingat keberhasilan yang telah dicapai di wilayah mitra, program ini
bisa diperluas atau direplikasi ke wilayah lain, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Penyesuaian program sesuai dengan karakteristik masing-masing wilayah
akan sangat membantu dalam mengatasi tantangan pengelolaan sampah yang berbeda.
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